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ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of Principal Leadership School Climate Motivation Work
against Teachers Performance. Subjects in this study were all teachers of Islamic Junior High School Al-Azhar
5 Cirebon. By using the 30 respondents as the samples and using the method of data analysis techniques
multiple regression, this study assisted by the computer using SPSS program version 21.

Based on the analysis has been done, the results obtained that the leadership of the principal has a
positive effect on teachers performance, school climate has a positive effect on teachers performance, and work
motivation has a positive effect on teachers performance through mediation of teacher attachment to teachers of
Islamic Junior High School Al-Azhar 5 cirebon.
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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim
Sekolah dan Motivasi kerja Terhadap Kinerja Guru. Subyek dalam penelitian ini adalah seluruh guru
SMP Islam Al-Azhar 5 Cirebon. Dengan menggunakan jumlah sampel sebanyak 30 responden dan
menggunakan metode teknik analisis data yaitu regresi berganda serta penelitian ini dibantu oleh
komputer menggunakan program SPSS versi 21.

Berdasar kepada analisis yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa kepemimpinan kepala
sekolah berpengaruh positif terhadap kinerja guru, iklim sekolah berpengaruh positif terhadap
kinerja guru, serta motivasi kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru melalui mediasi
keterikatan guru pada guru SMP Islam Al-Azhar 5 cirebon.

Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Iklim Sekolah, Motivasi Kerja, Kinerja Guru



PENDAHULUAN

Terdapat masalah yang serius dalam bidang pendidikan saat ini salah satunya adalah
rendahnya mutu pendidikan diberbagai jenis dan jenjang pendidikan. Kepala sekolah sangat
berpengaruh dalam peningkatan efektifitas dan mengatur jalannya roda pendidikan yang ada
disekolah. Keefektifan dalam memimpinan sekolah mampu menumbuhkan komitmen yang kuat
untuk mencapai tujuan pendidikan di sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang mempunyai
kinerja baik maka efektifitas sekolah yang dipimpin menjadi efektif. Sebalikny a Kepala sekolah yang
mempunyai kinerja kurang baik, maka efektifitas sekolah yang dipimpinnya menjadi kurang efektif.
Maka dari itu kepemimpinan sekolah menjadi salah satu faktor yang menentukan dalam keefektifan
sekolah. Keefektifan sekolah didapatkan dari perubahan sikap dan tingkah laku seluruh komponen
sekolah, baik kepala sekolah, guru maupun staf tata usaha, termasuk orang tua siswa dan
masyarakat dalam memandang, memahami, membantu sekaligus mendorong dan mengevaluasi
dalam pelaksanaan sekolah.

Seorang guru menjadi tenaga pendidik yang berperan penting sebagai pengajar,
pendidik, dan pembimbing untuk murid yang diajarnya agar mereka mempunyai pengetahuan
tentang ilmu dan mempunyai keterampilan sesuai dengan tujuan utama pendidikan. Dalam
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Pasal 1 tentang Guru dan Dosen, “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal,
pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”. Hal yang terpenting yaitu ketika mewujudkan
kemampuan tersebut dalam perilaku melalui pelaksanaan tugas dengan situasi kerja yang relevan
dan realistis.

Terdapat faktor eksternal lain yang menjadi pengaruh pada keberhasilan kinerja guru
yaitu motivasi kerja. Guru memainkan berbagai jenis perannya di sekolah untuk mencapai tujuan
pendidikan, yang memberikan kekuatan atas kinerja organisasi adalah perilaku anggota organisasi
baik secara individu maupun kelompok sebab motivasinya akan mempengaruhi pada kinerja
organisasi.

Menurut Sujak, 1990 (dalam Ermayanti 2001), mengatakan bahwa dalam memahami
motivasi untuk membantu meningkatkan kinerja yaitu berasal dari diri karyawan dan lingkungan
kerja. Dalam hal ini perlu pengarahan motivasi dengan cara menciptakan kondisi (iklim) organisasi
melalui pembentukan budaya kerja atau budaya organisasi oleh seorang pemimpin. Pemberian
motivasi harus diarahkan dengan baik menurut prioritas dan dapat diterima dengan baik oleh guru,
karena motivasi tidak dapat diberikan untuk setiap guru dengan bentuk yang berbeda-beda.

Sebagai acuan dalam kualitas kerja, kinerja guru dinilai menggunakan DP3 atau Daftar
Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan dan dilakukan oleh Kepsek (kepala sekolah) serta uji kompetensi
khusus guru untuk memperoleh sertifikat pendidik yang dinilai dengan portofolio. Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1974 Pasal 20, menjelaskan tentang unsur-unsur dari DP3 yang berisi: prestasi kerja,
kesetiaan, tanggung jawab, kejujuran, ketaatan, kerja sama, prakarsa, dan kepemimpinan. Dalam
Peraturan Menteri RI Nomor 74 Tahun 2008 Pasal 12 tentang Guru menjelaskan isi kriteria dari
portofolio yaitu: pendidikan dan pelatihan, kualifikasi akademik, pengalaman mengajar,
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, prestasi di akademik, penilaian dari pengawas/atasan,
karya pengembangan profesi, keikutsertaan dalam forum ilmiah, pengalaman organisasi di bidang
kependidikan dan sosial, serta penghargaan yang relevan dengan bidang kependidikan.

Dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud)
No.16 tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, bahwa Seorang guru
tak hanya harus memiliki kompetensi pedagogik (ilmu pendidikan/pengajaran) dalam proses



belajar mengajar, melainkan juga kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional.

Empat kompetensi tersebut terintegrasi perlu adanya peningkatan kembali dalam kinerja
guru saat ini. karena, terdapat sebagian guru cenderung mulai menurun kinerjanya. Salah
satu penyebab menurunnya kinerja guru tersebut karena mereka malas mengembangkan diri.
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy mengatakan kondisi sebagian guru saat ini
masih belum memenuhi harapan. Untuk menjadikan guru semakin profesional, perlu langkah
serius. “Masih diperlukan upaya-upaya yang lebih keras agar pekerjaan guru di negara kita betul-
betul sebagai pekerjaan profesional pada masa yang akan datang,” kata Muhadjir pada peringatan
Hari Guru Nasional 2016 di Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Jumat, 25 November 2016.

Proses belajar mengajar yang berhubungan dengan keprofesionalan guru belum efisien.
Shacelford dan Henack (Soekartawi, 1995), mengatakan beberapa faktor penyebab tidak efisiannya
mengajar, diantaranya :

Pemberian bahan ajar menggunakan cara yang kaku tidak fleksible.

Bahan untuk mengajar yang diberikan dengan membaca saja, tanpa adanya selingan penggunaan
alat bantu pengajaran.

Mengajar dengan sedikit variasi sehingga cepatjenuh .

Menyimpangnya pembahasan dari yang ditetapkan/silabus.

Cara menyampaikan bahan ajaran yang sulit dan menjelaskan dengan kurang baik.

Memberikan tugas yang sering diubah dari awal yang sudah disepakati kepada siswa.
Pengorganisasian pengajaran yang ancur.

Tidak mau atau sedikit menerima saran/kritik dari siswa/rekan guru lainnya.

Tidak adil dalam penilaian tugas yang diberikan (PR/quiz/ujian).

. Tidak menyenangi pekerjaannya sebagai pengajar.
.Susah untuk ditemui oleh anak didiknya yang akan bertanya mengenai bahan ajar yang telah

diberikan.

. Sombong dengan cara mengajar karena ia merasa bahan ajar yang diberikan adalah yang terbaik dari

yang lain.

Seharusnya, guru berusaha dan diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri
agar kinerjanya lebih berkualitas dan profesional, serta mengetahui bagaimana iklim kerja di
tempatnya mengajar agar lebih beradaptasi karena setiap sekolah pasti iklimnya berbeda-beda.
Tingkat keamanan dan hambatan yang ada di sekitar sekolah juga harus diperhatikan agar guru
merasa tenang dalam menjalankan tugasnya sebagai pengajar. Oleh karena itu, iklim sekolah perlu
diperhatikan dan dibuat kondusif agar mendukung tujuan tersebut. Hal ini juga sesuai dengan
pendapat Martinis Yamin (2006) yang menyebutkan bahwa: “lklim yang tidak kondusif akan
berdampak negatif terhadap proses pembelajaran dan sulitnya tercapai tujuan pembelajaran, peserta
didik akan merasa gelisah, resah, bosan, dan jenuh. Sebaliknya, iklim belajar yang kondusif dan
menarik dapat dengan mudah tercapainya tujuan pembelajaran, dan proses pembelajaran yang
dilakukan menyenangkan bagi peserta didik.”

Penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh Suryani Dewi Pratiwi pada tahun 2013
dengan judul Pengaruh Motivasi Kerja, Kepuasan Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah Menurut
Presepsi Guru, Dan Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru Ekonomi SMP Negeri Di Kabupaten
Wonogiri menunjukan bahwa terdapat pengaruh dari motivasi kerja terhadap kinerja guru,
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kepuasan kerja terhadap kinerja guru, kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru
terhadap kinerja guru dan iklim sekolah terhadap kinerja guru. Selanjutnya ada penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Nur Cahya Edi Sukendar pada tahun 2013 yang berjudul Pengaruh
Keterampilan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Motivasi Kerja Guru Terhadap Kinerja Guru SMP
Negeri Di Sub Rayon 03 Kabupaten Jepara menunjukan hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan keterampilan kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP negeri di Sub
Rayon 03 Kabupaten Jepara, terdapat pengaruh yang positif dan signifikan motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru SMP Negeri di Sub Rayon 03 Kabupaten Jepara. Dan penelitian juga pernah
dilakukan oleh Ni Komang Ayu Lidyawati pada tahun 2013 yang berjudul Pengaruh Pengembangan
Profesi, Iklim Sekolah, Dan Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru Di Sma Negeri 1
Abiansemal Tahun 2013.

Berdasarkan wawancara terdahulu dengan salah satu guru di SMP Islam Al-azhar 5
Cirebon. Khoirunisa,.S.Pd, didapati masalah tentang kinerja guru yang belum dapat memaksimalkan
dalam menjalani tugasnya. RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan juga silabus yang telah
disusun oleh sebagian tim guru terdapat perbedaan dengan kondisi yang ada pada peserta didik
yang diajarnya. Selain itu, sebagian pengajar/guru dalam pelaksanaan pembelajarannya masih saja
menggunakan metode dan media pembelajaran yang kurang bervariasi serta banyaknya beban tugas
guru diluar mengajar menyebabkan kinerja yang kurang maksimal, tetapi kepala sekolah tetap
berusaha dalam memimpin agar semua tugas utama guru terlaksana dengan baik dalam mencapai
tujuan.

TINJAUAN PUSTAKA

A. Konsep dasar kepemimpinan kepala sekolah

Banyak pemimpin-pemimpin yang tidak dapat menjalankan amanahnya di berbagai
bidang kehidupan. Begitu pun dalam hal pendidikan, banyak ditemukan pemimpin-pemimpin
pendidikan yang amatiran serta tidak mempunyai visi dan misi yang jelas tentang sekolah atau
lembaga pendidikan yang dipimpinnya. Dalam bukunya Mulyasa (2014:17-18) mengatakan
bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam menjalankan manajemen
sekolah untuk perkembangan kebutuhan zaman dan tuntutan masyarakat, khususnya kemajuan
di bidang ilmu pengetahuan, tekhnologi, budaya dan seni. Bahasa lainnya adalah, cara kepala
sekolah untuk membuat orang yang bersangkutan dengan sekolah yang dipimpinnya bekerja
dengan baik dalam mencapai tujuan sekolah. Muncul dan berkembangnya kepemimpinan
adalah hasil interaksi secara langsung atau otomatis antara pimpinan dengan orang-orang yang
dipimpinnya. Kepemimpinan dapat dijadikan sebagai dasar dari kekuasaan pemimpin dan
berfungsi mempengaruhi, menggerakkan dan mengajak seorang dalam melakukan sesuatu demi
tercapainya suatu tujuan utama yang telah di susun. Disekolah harus mempunyai satu
pemimpin yang mampu mempengaruhiindividu lain agar mau mengikuti dalam mencapai
tujuan sekolah atau organisasi. Mempengaruhi seseorang bertujuan untuk menyatukan fikiran
dan tindakan individu lain atau bawahan ke arah yang sama dalam mencapai satu tujuan.
Adapun kepemimpinan pendidikan adalah kegiatan-kegiatan dalam mencapai tujuan organisasi
pendidikan secara efektif dan efisien dengan mengorganisasikan sumber-sumber fisik Gorton
(1991) dalam Kempa (2015:15). Kepemimpinan disekolah memiliki kedudukan sebagai penentu
arah. Oleh karena itu, pemimpin yang diperlukan harus orang yang terampil mengatur, menata,
memberi pengaruh, mendamaikan, memberi penyejuk, dan dapat menetapkan tujuan yang
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tepat. Ada syarat yang dikeluarkan oleh Depdikbud (1998:10) dalam Eko Djatmiko (2006) ,
kepala sekolah mempunyai beberapa syarat untuk mendukung kepemimpinannya, yaitu :

1. Kepribadian kuat dan tangguh
Dalam hal ini kepala sekolah harus mengembangkan pribadi yang percaya diri, bersemangat,
berani, memiliki kepekaan soial, dan murah hati.

2. Memahami dengan baik tujuan dari pendidikan
Pemahaman tujuan pendidikan sangat di perlukan dalam diri kepala sekolah agar dapat
menemukan strategi dan menjelaskannya kepada warga sekolah baik guru, staf maupun siswa
untuk mencapai tujuan.

3. Pengetahuan yang luas
Penting dalam memiliki pengetahuan yang luas mengenai tugasnya ataupun bidang lain yang
bersangkutan harus dimiliki oleh kepala sekolah
Beberapa keterampilan profesional yang harus dimiliki kepsek (kepala sekolah) yang
berkaitan dengan tugasnya yaitu :
Keterampilan dalam teknis, misalnya dalam menyusun jadwal pelajaran, memimpin rapat, dan
mensupervisi pengajaran.
Keterampilan hubungan kemanusiaan, misalnya dalam memotivasi, kerjasama
dengan orang lain dan mendorong guru atau staf.
Keterampilan menyusun konsep, misal mengembangkan konsep pengembangan sekolah,
memperkirakan masalah dan mencari solusinya. Kemampuan memimpin menjadi faktor
penentu utama kepala sekolah dalam pemberdayaan guru dan peningkatan proses serta produk
pembelajaran. Kepala sekolah menjadi orang yang paling bertanggung
jawab terhadap kinerja guru dan karyawan disekolah. Rambu-rambu penilaian kinerja sekolah
menjelaskan beberapa komponen-komponen kepemimpinan yang harus dimiliki oleh kepala
sekolah adalah (1) memiliki kepribadian yang kuat. (2) memahami kondisi guru, staf dan siswa
dengan baik. (3) memahami misi sekolah dan memiliki visi. (4) kemampuan
mengambil keputusan yang tepat dan (5) kemampuan dalam berkomunikasi (Depdiknas,2000).

Indikator untuk mengukur variabel Kepemimpinan Kepala Sekolah

Menurut Mulyasa dalam bukunya (2014:20), terdapat beberapa indikator tentang
kepemimpinan kepala sekolah sebagai berikut:
Kesadaran
a. Menerapkan pendekatan kepemimpinan partisifatif.
b. Memiliki gaya kepemimpinan yang demokratis, lugas, dan terbuka.
c. Menyiapkan waktu untuk berkomunikasi dengan warga sekolah.
Pemahaman
d. Menekankan kepada warga sekolah memenuhi norma-norma dengan disiplin tinggi.
e. Memantau kemajuan peserta didik melalui guru dengan data prestasi belajar.
f.  Menyelenggarakan pertemuan secara aktif dan berkala dengan guru, komite, dan warga
sekolah.
g. Membimbing dan mengarahkan guru dalam memecahkan masalah kerja dan sedia
membantu secara proporsional dan profesional.
Tanggung jawab
h. Mengalokasikan dana yang diperlukan sesuai prioritas dan peruntukannya.
i. Melakukan kunjungan kelas untuk mengamati pembelajaran secara langsung.
j.  Memberikan dukungan kepada guru untuk menegakan disiplin peserta didik.
k. Memperhatikan kebutuhan peserta didik, staff, guru, orangtua, dan masyarakat sekitar.



4.) Kepedulian
l.  Menunjukan sikap teladan yang dapat menjadi panutan bagi seluruh warga sekolah.
m. Memberikan kesempatan yang luas kepada seluruh warga sekolah dan masyarakat untuk
berkonsultasi mengenai masalah yang dihadapi berkaitan dengan pendidikan dan pembelajaran
yang ada disekolah.
n. Mengarahkan perubahan inovasi yang ada di sekolah.
0. Membangun kelompok kerja kreatif, aktif dan produktif.
p. Menjamin kebutuhan warga sekolah, masyarakat, dan orangtua siswa sebagai pusat
kebijakan
5.) Komitmen
q- Memiliki komitmen yang jelas dalam penjaminan mutu lulusan
r. Memberikan kepada seluruh warga sekolah ruang pemberdayaan

B. Konsep dasar Iklim Sekolah

Iklim sekolah merupakan kualitas dan frekuensi dari interaksi antar peserta didik,
antar anggota staf di sekolah dengan peserta didik, hubungan antarstaf, serta interaksi staf
dengan orang tua. Ada banyak faktor, baik faktor eksternal maupun faktor internal yang
memberi kontribusi terhadap keberhasilan pelaksanaan tugas atau kinerja guru. Salah satu
faktor eksternalnya adalah iklim sekolah. Owens (1995) dalam Yovitha Yuliejantiningsih (2012)
iklim sekolah dapat diartikan suasana yang terjadi dan dapat dirasakan oleh warga sekolah
didalam lingkungan kerja di sekolah. Didapati 2 hal yang penting dalam pengertian iklim
sekolah, yaitu pertama, iklim sekolah adalah sebuah persepsi dari seluruh warga sekolah yang
bersangkutan mengenai berbagai macam aspek yang ada didalam lingkungan sekolah tersebut,
baik aspek sosial, personal, maupun kultural. Kedua, iklim sekolah menyangkut tentang afeksi
yang pada akhirnya membentuk pola perilaku warga sekolah yang berimbas menjadi
karakteristik sekolah dan mempengaruhi atau membentuk perilaku warga di dalam sekolah.

Iklim sekolah juga menjadi faktor yang diyakini ikut berpengaruh terhadap kinerja guru
SMP 5 Al-Azhar di Cirebon. Iklim sekolah adalah suasana yang menggambarkan perasaan para
guru dan tenaga kependidikan lainnya terhadap sekolahnya. Rivai dkk (2010:231) mengatakan
bahwa iklim sekolah dapat diartikan persepsi guru yang luas merujuk pada lingkungan kerja
utama sekolah, organisasi formal, organisasi informal, kepribadian perserta, dan kepemimpinan
organisasional yang memengaruhinya. Sedangkan De Roche (1985), dalam Daryanto (2015:10)
mengemukakan bahwa iklim adalah sebagai hubungan diantara personil, sosial dan faktor-
faktor kultural yang mempengaruhi perilaku individu dan kelompok lingkungan dalam sekolah.

Dari beberapa teori tersebut, dapat kita diketahui peran penting dari iklim sekolah dalam
membangun mutu sekolah. Terciptanya kinerja guru yang berkualitas disebabkan oleh iklim
sekolah yang baik. Dengan adanya iklim sekolah yang baik sangan berpengaruh dengan kinerja
guru, perilaku/sikap guru, proses pembelajaran di kelas, serta berpengaruh juga pada
partisipasi guru dengan kegiatan di sekolah. Begitupula sebaliknya jika tercipta iklim sekolah
yang buruk dapat berpengaruh kinerja guru yang kurang berkualitas sehingga berdampak pada
satu suasana yang tidak menyenangkan di antara personil di sekolah, tujuan dari pembelajaran
pun menjadi kurang/tidak tergapai secara maksimal, berpengaruh terhadap prestasi yang
didapat peserta didik, menjadikan hubungan antarguru maupun staf yang kurang harmonis,
serta guru yang kurang terlibat didalam mengambil keputusan di sekolah. Oleh sebab itu, iklim
sekolah jadi salah satu faktor yang sangat penting diperhatikan dengan baik agar tercapainya
lembaga pendidikan yang bermutu.
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Guru mempunyai peran sebagai tenaga pendidik profesional. Seorang guru yang
profesional memiliki kemampuan dan keterampilan dalam mendidik dan melatih peserta
didiknya sesuai apa yang menjadi tujuan utama pendidikan, yang mana kemampuan dan
keterampilan tersebut dapat dilaksanaan dalam pembelajaran di kelas mulai dari perencanaan,
pelaksanaan, sampai dengan evaluasi pembelajaran. Kinerja guru yang efektif yaitu dengan cara:
(1) merencanakan pembelajaran: dengan menguasai kurikulum serta pedoman pelaksanaannya,
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan silabus berdasarkan tujuan dan
karakteristik peserta didik, serta menguasai materi yang akan diajarkan; (2) melaksanakan
pembelajaran: metode yang digunakan untuk pembelajaran yang dikembangkan untuk
merangsang semangat belajar peserta didik, memilih media pembelajaran yang tepat,
memperhatikan aspirasi dari peserta didik, serta memberikan materi pembelajaran yang ada
hubungannya dengan kehidupan sehari-hari; dan (3) mengevaluasi pembelajaran: menilai
pembelajaran bermaksud untuk perbaikan, mengoreksi hasil belajar dengan adil dan cermat
peserta didik, mengoreksi ketepatan metode pembelajaran, serta memberikan bimbingan pada
masalah pembelajaran yang dialami peserta didik.

Permasalahan yang sering dihadapi oleh kebanyakan sekolah berhubungan dengan iklim
sekolah adalah lingkungan kerja yang menghambat guru melakukan hal baru dan menentang
adanya perubahan, kebanyakan dari guru masih mempertahankan perilaku yang sudah menjadi
kebiasaan sehari-hari. Guru seharusnya berusaha dan diberi kesempatan untuk mengembangkan
diri agar kinerjanya lebih berkualitas dan profesional. Oleh karena itu, buatlah iklim kerja di
sekolah menjadi kondusif agar mendukung tujuan yang dicapai. Iklim kerja tersebut
menggambarkan situasi dan kondisi yang ada di sekolah, kenyamanan, lingkungan sekitar,
tanggung jawab, hubungan di dalam lembaga, serta ada tidaknya dukungan dan semangat di
antara personil. Dalam hal ini guru harus mengetahui bagaimana iklim kerja di tempatnya
mengajar karena pasti disetiap tempat kerja iklimnya berbeda-beda, dengan mengetahui iklim
sekolah itu diharapkan guru dapat beradaptasi. Iklim sekolah yang kondusif dapat dengan
mudah menciptakan suasana dan kondisi yang membuat guru menjadi lebih berminat pada
pembelajaran dan dengan senang hati akan mengembangkan diri agar tujuan pendidikannya
tercapai. Sebaliknya, tidak kondusifnya iklim sekolah dan tidak mendukung kinerja guru akan
berdampak negatif, bagi guru ataupun personil sekolah lainnya, dan mempersulit tercapainya
tujuan pendidikan, sehingga sering kali menyebabkan guru merasa jenuh dengan kinerjanya di
sekolah.

1. Indikator untuk mengukur variabel iklim sekolah

Berdasarkan pada pendapat Daryanto dalam bukunya Pengelolaan Budaya dan Iklim
Sekolah (2015:27-36) kemudian dikembangkan, maka dalam penelitian ini iklim sekolah diukur
melalui indikator:

Penataan lingkungan fisik sekolah

Perawatan fisik lingkungan sekolah

Penataan ruang kelas

Penggunaan sistem kelas yang berpindah (moving-class)
Penggunaan poster afirmasi

Penataan lingkungan sosial sekolah

Penciptaan keamanan dilingkungan sekolah
Penciptaan relasi kekeluargaan dan kebersamaan
Penataan personil sekolah



7. Pemberian ganjaran positif bagi karya terbaik siswa

8. Pengembangan rasa memiliki terhadap sekolah

9. Pemberianjaminan atas kesejahteraan siswa

10. Akseptabilitas guru terhadap metode pembelajaran terbaru
11. Harapan yang tinggi untuk berprestasi

d. Penataan lingkungan kerja sekolah

12. Pengaturan jadwal acara dan aktivitas sekolah

13. Penciptaan budaya kerja

C. Motivasi Kerja

Frederick Herzberg mengemukakan Teori Dua Faktor (Two-Factor Theory) yaitu
kerangka kerja lain dalam memahami suatu implikasi motivasional dari lingkungan kerja dan
terdapat dua faktor di dalam teorinya yaitu: faktor-faktor higienis (sumber ketidakpuasan) dan
faktor-faktor pemuas (sumber kepuasan) keyakinan Herzberg dalam teori ini bahwa kinerja
yang baik di motivasi oleh kepuasan kerja Herzberg (1966) dalam Hamzah (2007:39). Faktor
higienis seperti supervisi, kebijakan organisasi, dan gaji dapat menghilangkan ketidakpuasan.
Faktor ini merupakan faktor yang berhubungan erat dengan pekerjaan. Perbaikan hubungan
pekerjaan tidak mengarah pada kepuasan yang lebih besar, tetapi yang sebenarnya diharapkan
adalah dapat mengurangi ketidakpuasan. Dilihat dari sisi lain, motivator atau pemuas seperti
pencapaian, tanggung jawab dan penghargaan mendukung pada kepuasan kerja. Hubungan
motivator ini erat dengan kerja itu sendiri atau hasil langsung yang diakibatkannya, seperti
peluang pertumbuhan personal, peluang promosi, pengakuan tanggung jawab dan prestasi. Isi
pekerjaan diperbaiki dan akan mendorong pada peningkatan kepuasan dan motivasi untuk
bekerja menjadi lebih baik.

Menurut Herzberg, mencegah atau mengurangi ketidakpuasan dalam keadaan
pekerjaan tidak sama dengan memberikan kepuasan positif. Keduanya itu segi-segi motivasi
kerja yang berbeda secara kualitatif. Motivasi bisa diberikan jika digunakan motivator yang
berfungsi.

Tiga hal penting yang perlu diperhatikan dalam memotivasi bawahan menurut
Herzberg :

1. Hal-hal yang dapat memotivasi pegawai adalah pekerjaan yang menantang yaitu mencakup;
perasaan berprestasi, bertanggung jawab, kemajuan, dapat menikmati pekerjaan itu sendiri dan
adanya pengakuan atas semua pekerjaannya.

2. Hal-hal yang dapat mengecewakan pegawai terutama dalam faktor yang bersifat embel-embel
saja pada pekerjaan, peraturan kerja, penerangan, istirahat, sebutan jabatan, gaji, hak, tunjangan
dan lain sebagainya.

3. Pegawai akan kecewa apabila peluang untuk berprestasi bagi mereka terbatas, kemungkinan
yang mereka lakukan cenderung akan mencari kesalahan-kesalahan.

a. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi kerja
Menurut Herzberg dalam Thoha (2008), faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi
kerja, adalahsebagai berikut :
1.) Faktor Motivator
Seperti yang telah dijelaskan diatas, faktor motivator ini mencakup dari isi pekerjaan
dan merupakan faktor intrinsik pekerjaan itu sendiri yang meliputi beberapa hal yaitu :
Tanggung Jawab/ Responsibility, besar atau kecilnya rasa tanggung jawab yang diberikan kepada
seorang tenaga kerja. Kemajuan/ Advancement, besar atau kecilnya kemungkinan tenaga kerja
mendapatkan kemajuan dalam pekerjaannya dan besar atau kecilnya tantangan pekerjaan yang



dirasakan tenaga kerja. Capaian atau prestasi/Achievement, besar atau kecilnya kemungkinan
tenaga kerja mencapai prestasi kerja yang tinggi atau maksimal. Pengakuan/Recognition, besar
atau kecilnya pengakuan yang diberikan kepada tenaga kerja atas kerja kerasnya.

2.) Faktor Hygiene

Faktor hygiene adalah faktor ekstrinsik yang berkaitan dengan konteks dari
pekerjaan, yaitu meliputi: Administrasi dan kebijakan perusahaan, keadilan yang dirasakan
tenaga kerja dari semua kebijakan dan peraturan yang berlaku dalam perusahaan. Penyeliaan,
derajat kewajaran penyeliaan yang dirasakan dan diterima oleh tenaga kerja. Gaji, derajat
kewajaran dari gaji yang diterima sebagai imbalan dalam pekerjaannya. Hubungan antar
pribadi, derajat kesesuaian yang dirasakan dalam berinteraksi dengan sesama tenaga kerja
lainnya. Kondisi kerja, derajat kesesuaian kondisi kerja dengan proses pelaksanaan tugas
pekerjaannya.

Indikator untuk mengukur variabel motivasi kerja

Didapatkan beberapa indikator untuk mengukur motivasi kerja yang telah
dikembangkan Hamzah (2007:73). Dianalisis di bidang pendidikan bahwa indikator-indikator
tersebut, yaitu:

1.) Motivasi internal

o
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Tanggung jawab guru dalam melaksanakan tugasnya.
Melaksanakan tugas sesuai dengan target.

Memiliki tujuan yang jelas dan menantang.

Ada umpan balik atas hasil yang dikerjakannya.

Memiliki perasaan yang senang ketika dalam bekerja.

Terus berusaha untuk dapat unggul dari oranglain.

Apapun yang dikerjakannya mengutamakan prestasi.

Motivasi eksternal

Terus berusaha untuk memenuhi kebutuhan hidup dan kerjanya.
Senang dalam menerima pujian atas apa yang dikerjakannya.
Bekerja dengan harapan ingin memperoleh insentif.

Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian dari teman kerja atau atasan.
Konsep dasar Kinerja Guru

Kinerja Guru

Istilah kinerja dapat diartikan dengan luas maknanya karena itu berhubungan dengan
sikap seseorang dalam menyelesaikan pekerjaan. Seorang yang dipercayai untuk bekerja pada
suatu organisasi tertentu diharapkan dapat menunjukan kinerja yang memuaskan dan
memberikan kontribusi secara maksimal terhadap tujuan utama organisasi tersebut. Webster
(1980) dalam Kempa (2015:8) mengatakan bahwa “ Performance is the ability to perform, capacity to
achieve a desired result”. Kemudian ada Smith (1982) dalam Kempa (2015:9) juga berkata bahwa
“performance is out derived form processes, human or otherwise”. Dari kedua pendapat tersebut dapat
di simpulkan bahwa kinerja merupakan kemampuan untuk mencapai tujuan yang terlebuh
dahulu ditetapkan atau hasil dari seseorang yg telah melakukan suatu proses kerja.

Orang dengan tingkat kinerjanya tinggi bisa disebut juga sebagai orang yang produktif,
begitu pula sebaliknya orang yang tingkat kinerjanya rendah atau tidak mencapai standar bisa
dikatakan sebagai orang yang tidak produktif dan tentu berkinerja rendah.

Mulyasa (2013:103) berpendapat, bahwakinerja guru dlam pembelajaran ada
kaitannya degan kemampuan guru dalam melaksanakan dan menilai pembelajaran,



merencanakan baik yang berkaitan dengan proses maupun hasilnya. Berdasarkan hasil
penelitian Salamah (2004), profil guru yang efektif disekolah dapat ditunjukkan dengan: pertama,
guru yang efektif dapat menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif sehingga membuat
peserta didik dapat nyaman belajar; kedua, guru sering mengikuti seminar loka karya tentang
pendidikan; ketiga, guru senang dalam mengakses informasi dari media; keempat, guru dapat
menumbuhkan sikap dan perilaku positif kepada peserta didik.

Berdasarkan pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulakan kinerja guru
adalah keseluruhan prilaku guru dalam mencapai tujuan terhadap pelaksanaan tugas dalam
memberi upaya untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan menyediakan kegiatan
pembelajaran yang akan menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada anak didiknya
melalui perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasi proses belajar mengajar yang intensitasnya
didasari oleh sikap mental dan profesionalisme guru. Untuk dapat melihat kinerja seseorang
harus mengacu pada aktifitas orang tersebut selama pelaksanaan tugas pokok yang menjadi
tanggungjawabnya.

Maka dari itu kinerja guru tidak lain merupakan kemampuan seorang guru dalam
menunjukkan kecakapan atau kompetensi yang dimiliki dalam dunia kerja yang sebenarnya.
Dunia kerja guru yang sebenarnya adalah memberikan pembelajaran untuk anak atau anak
didiknya dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Disamping memahami hal-hal yang bersifat
tilosofis dan konseptual, guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan, juga harus
mengetahui atau melaksanakan hal-hal yang bersifat teknis. Hal-hal yang bersifat teknis ini
terutama pada kegiatan mengelola dan melaksanakan interaksi belajar mengajar.

Ruang Lingkup Kinerja Guru

Kinerja guru ruang lingkupnya dapat dilihat dari kompetensi guru dalam proses
pembelajaran. Sebagaimana yang tercantum didalam Undang-Undang No 14 tahun 2005 Bab IV
pasal 10 tentang guru dan dosen, bahwa kompetensi adalah seperangkat pengetahuan,
keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan. Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 Bab II
Pasal 3 tentang Kompetensi dan Sertifikasi kompetensi guru terbagi menjadi empat kompetensi
yang terdiri dari: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompeten sisosial,
kompetensi profesional.

Maka dari itu, ada kaitan erat dengan kinerja guru di dalam melaksanakan tugasnya
sehari-hari sehingga dalam tugasnya guru perlu melaksanakan dan memiliki tiga kemampuan
dasar agar kinerjanya tercapai, sebagai berikut:

kemampuan pribadi, yang perlu diperhatikan dalam kemampuan ini meliputi hal-hal yang
bersifat fisik seperti penampilan, suara, mata atau pandangan, kesehatan, pakaian, pendengaran,
ditambah dengan hal yang bersifat psikis seperti humor, intelek, ramah, sabar, sopan, rajin,
kepercayaan diri, kreatif, optimis, kritis, obyektif, dan rasional;

kemampuan social, dalam hal ini juga perlu diperhatikan antara lain bersifat terbuka, memiliki
dedikasi, disiplin, tanggung jawab, bersifat membangun, suka menolong, tertib, bersifat adil,
pemaaf, jujur, demokratis, dan cinta anak didik;

kemampuan profesional, sebagaimana dirumuskan oleh P3G (Program Pendidikan Profesi
Guru) yang meliputi 10 kemampuan profesional guru yaitu: menguasai bidang studi dalam
kurikulum sekolah dan menguasai bahan pendalaman/aplikasi bidang studi, mengelola kelas,
menggunakan media dan sumber, mengelola program belajar mengajar, menguasai landasan-



landasan kependidikan, menilai prestasi siswa untuk kepentingan pendidikan, mengelola
interaksi belajar mengajar, mengenal fungsi dan program bimbingan penyuluhan, memahami
prinsip dan menafsirkan hasil-hasil penelitian pendidikan guna keperluan mengajar, mengenal
dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

D. Indikator Kinerja Guru

Berkenaan dengan kepentingan penilaian terhadap kinerja guru, di buatlah indikator-
indikator untuk dijadikan sebuauh pernyataan atau pertanyaan yang akan membantu dalam
penilaian atas kinerja yang telah dilaksanakan.

Indikator penilaian terhadap kinerja guru, Mendikbud (1997); Robbins (1999) dalam Kempa
(2015:83) yaitu :
1.) Penyusunan program pembelajaran
a. menyiapkan buku sumber/buku pegangan.
b. Menyusun program pembelajaran (mingguan,bulanan,caturwulan,semesteran)
c. Menyusunsatuan pelajaran.
d. Menganalisis materi pelajaran.
e. Mendiskusikan berbagai hal yang terkai dengan profesi.
2.) Pelaksanaan pembelajaran
f. Masuk sekolah/kelas tepat waktu.
g. Memelihara tatatertib kelas.
h. Mengelola kelas.
i. Melaksanakan proses pembelajaran sesuai rencana.
j-  Membimbing siswa belajar
k. Membangun relasi edukatif dengan siswa.
3.) Pelaksanaan evaluasi
l.  Merumuskan, memilih dan menggunakan teknik evaluasi yang tepat.
m. Melaksanakan evaluasi harian, mingguan, bulanan, caturwulan, semesteran.
n. Menyiapkan/mengisi daftar nilai hasil belajar siswa
0. Menyampaikan hasil ujian kepasa siswa untuk di bahas.
p- Melakukan pembinaan individual kepada siswa yang lemah.

4.) Mengembangkan diri/profesi

Melengkapi perpustakaan pribadi.
Mengusulkan penambahan buku baru di sekre
Mengikuti penataran atau seminar

Aktif sebagai anggota organisasi

Senag menulis dalam bidangnya.
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HIPOTESIS
A. Pengaruh kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru

Dalam memimpin kepala sekolah pasti mempunyai cara atau strateginya agar para guru
dapan menjalankan tugas utamanya sebagai guru dan ketika kepala sekolah mempunyai sikap
yang baik dalam memimpin pasti akan baik juga kinerja guru, begitupun sebaliknya ketika
kepala sekolah memimpin dengan cara yang tidak baik maka kinerja guru pun akan tidak
maksimal dalam mencapai tujuan. Seperti yang telah diteliti terlebih dahulu oleh Suryani Dewi



Pratiwi, 2013 “Terdapat pengaruh dari kepemimpinan kepala sekolah menurut persepsi guru
terhadap kinerja guru”. Nur Cahya Edi Sukendar juga telah meneliti terlebih dahulu pada tahun
2013 hasilnya “Terdapat pengaruh positif dan signifikan keterampilan kepemimpinan kepala
sekolah terhadap kinerja guru SMP negeri di Sub Rayon 03 Kabupaten Jepara.” Dan Ni Komang
Ayu Lidyawati juga telah meneliti pada tahun 2014 yang hasilnya “Terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMA
Negeri 1 Abiansemal.”

H1 : Kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

B. Pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru

Iklim kerja merupakan suatu lingkungan dan prasarana manusia di mana di dalamnya
anggota organisasi melakukan pekerjaan mereka. (Davis, 1982) seperti dikutip Dedeh Sofia
Hasanah dkk (2010) Atau dengan kata lain iklim kerja merupakan lingkungan manusia di mana
manusia bekeja. (Davis, 1982) seperti dikutip Dedeh Sofia Hasanah dkk (2010). Ni Komang Ayu
Lidyawati, 2014 “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara iklim sekolah terhadap
kinerja guru SMA Negeri 1 Abiansemal.” Desy Noor Indah Fitriana, 2013 “pengaruh iklim
sekolah terhadap kinerja guru SD di Kecamatan Muntilan menunjukkan p (0,723) > 0 sehingga
Ha diterima yang berarti bahwa iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD.”
dan logikanya jika iklim sekolah yang bagus serta mendukung maka kinerja guru pun akan
bagus, begitupun sebaliknya jika iklim sekolah tidak mendukung maka kinerja pun akan tidak
maksimal untuk mencapai tujuan.

H2 : Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara iklim sekolah terhadap kinerja
guru.

C. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru

Motivasi kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja dimana motivasi dapat membuat
seseorang menjadi lebih maksimal dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu, begitu juga
pada motivasi kerja terhadap kinerja guru. Seperti penelitian terdahulu telah dilakukan oleh
Suryani Dewi Pratiwi yang menghasilkan penelitian bahwa “Terdapat pengaruh dari motivasi
kerja terhadap kinerja guru”. Nur Cahya Edi Sukendar, 2013 “Terdapat pengaruh positif dan
signifikan motivasi kerja guru terhadap kinerja guru SMP Negeri di Sub Rayon 03 Kabupaten
Jepara.” Sri Setiyati, 2014 “semakin tinggi motivasi kerja maka akan semakin baik kinerja guru.”

Ketika motivasi kerja yang dipunyai seseorang besar maka akan menghasilkan kinerja
yang maksimal bagi orang tersebut, begitu pula sebaliknya jika motivasi kerjanya kecil maka
kinerja yang akan dihasilkan kurang maksimal untuk mencapai tujuan.

H3 : Terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi kerja terhadap kinerja guru
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif yang
menggunakan jenis penelitian studi korelasional. Dalam penelitian ini yang menjadi lokasi penelitian
adalah SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon yang beralamatkan di JI. Kampung Melati No.7 Kota Cirebon
dan populasi yang dituju adalah guru SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon.

Devinisi oprasional

Variabel Indikator/Dimensi Instrument Skala
Kepemimpinan kepala sekolah, Mulyasa (2014:17-18) | 1. Dimensi kemampuan (kesadaran dan | 18 Likert1-5
mengatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran Pemahaman) pertanyaan
yang sangat penting dalam menjalankan manajemen | 2. Dimensi kemauan (tanggungjawab, | dari
sekolah untuk perkembangan kebutuhan zaman dan kepedulian, dan komitmen) Mulyasa
tuntutan masyarakat, khususnya kemajuan di bidang (2014:20)
ilmu pengetahuan, tekhnologi, budaya dan seni
Iklim sekolah dapat diartikan suasana yang terjadi | 1. Penataan lingkungan fisik sekolah 12 Likert1-5
dan dapat dirasakan oleh warga sekolah didalam | 2. Penataan lingkungan sosial sekolah pertanyaan
lingkungan kerja di sekolah. Owens (1995) dalam | 3. Penataan personil sekolah dari
Yovitha Yuliejantiningsih (2012) Penataan lingkungan kerja sekolah Daryanto
(2015:27-36)
Motivasi Kerja, Frederick Herzberg mengemukakan | 1. Motivasiinternal 32 Likert1-5
Teori Dua Faktor (Two-Factor Theory) yaitu kerangka pertanyaan
kerja lain dalam memahami suatu implikasi [ 2. Motivasi eksternal dari
motivasional dari lingkungan kerja dan terdapat dua Hamzah
faktor di dalam teorinya yaitu: faktor-faktor higienis (2007:73)
(sumber ketidakpuasan) dan faktor-faktor pemuas
(sumber kepuasan) keyakinan Herzberg dalam teori
ini bahwa kinerja yang baik di motivasi oleh kepuasan
kerja Herzberg (1966) dalam Hamzah (2007)
Kinerja guru, Berdasarkan pendapat beberapa para | 1. Penyusunan program pembelajaran 32 Likert1-5
ahli di atas dapat disimpulakan kinerja guru adalah | 2. Pelaksanaan pembelajaran pertanyaan
keseluruhan prilaku guru dalam mencapai tujuan | Pelaksanaan evaluasi Pengembangkan | dari
terhadap pelaksanaan tugas dalam memberi upaya diri/profesi Hamzah
untuk menstimulasi, membimbing, mengasuh dan (2007:73)
menyediakan kegiatan pembelajaran yang akan
menghasilkan kemampuan dan keterampilan pada
anak didiknya melalui perencanaan, pelaksanaan, dan
pengevaluasi proses belajar mengajar yang
intensitasnya  didasari oleh sikap mental dan
profesionalisme guru




UJI KUALITAS INSTRUMEN
a. Uji Validitas

Validitas merupakan pengujian yang menunjukan sejauh mana alat pengukur yang kita
gunakan mampu mengukur apa yang ingin kita ukur dan bukan mengukur yang lain
(Rahmawati, dkk, 2015). Uji validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur benar-benar
cocok atau sesuai dengan alat ukur yang diiginkan. Suatu pertanyaan dinyatakan valid apabila r
hitung lebih besar dari pada r tabel dan nilai positif dengan tingkat signifikansi 5% (Ghozali,
2012).

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas merupakan pengujian yang menunjukan sejauh mana stabilitas dan konsistensi
dari alat pengukur yang kita gunakan, sehingga memberikan hasil yang relatif konsisten jika
pengukuran tersebut diulangi (Rahmawati. Dkk. 2015). Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau
handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu (Imam, 2011). Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha 2
0.60 (Ghozali, 2012).

UJI ASUMSI KLASIK
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah medel regresi,
Dependent/Independent variable atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah tidak
(Rahmawati dkk 2015:225).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel bebas (independen) menurut (Rahmawati dkk 2015:222).

c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Rahmawati
dkk 2015:223).

ANALISIS DATA DESKRIPTIF DAN KUANTITATIF
a. Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data yaitu regresi berganda untuk mengetahui

pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Analisis regresi ini bertujuan
untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen baik secara parsial maupun secara simultan (Ghozali,
2012:105). Untuk itu diformulasikan model regresi berganda sebagai berikut:
Y =31 X1+ 2 X2+ 3 X3 +e

Dimana :

Y = Kinerja guru

p1-B3 = Koefisien regresi berganda

X1 = Kepemimpinan kepala sekolah



X2 = Iklim sekolah

X3 = Motivasi kerja
e = Error
b. Uji Model

Uji model pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji F. Maksud dari uji F ini untuk
mengetahui apakah variabel-variabel independen secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang digunakan adalah 5 %. Apabila
didapatkan nilai F hasil dari perhitungan lebih besar dari nilai F tabel maka hipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara stimultan berpengaruh signifikan
tehadap variabel dependen (Gunjarati, 2001).

c. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan uji t. Pada dasarnya uji t ini
menunjukan seberapa jauh pengaruh dari satu variabel independen secara individual menerangkan
variasi variabel terikat (Ghozali, 2012). Pengujian parsial regresi bermaksud untuk mengetahui
apakah variabel bebas secara individual mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat dengan
asumsi variabel yang lain itu konstan.

d. Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2012:97) koefisien determinasi (R?) merupakan alat untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol atau satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai
yang mendekati 1 berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.9 Uji deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation

Kepemimpinan 30 67 90 76.03 5.505
Iklim Sekolah 30 44 60 50.37 4271
Motivasi Kerja 30 110 143 122.40 7.252
Kinerja Guru 30 77 104 85.17 6.422
ValidN (listwise) 30

Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa variabel kepemimpinan didapatkan nilai
minimum 67, nilai maximum 90, nilai rata-rata (mean) 76,03, serta standar deviasi 5,505. Variabel
iklim sekolah didapatkan nilai minimum 44, nilai maximum 60, nilai rata-rata (mean) 50,37, serta
standar deviasi 4,271. Variabel motivasi kerja didapatkan nilai minimum 110, nilai maximum 143,
nilai rata-rata (mean) 122,40, serta standar deviasi 7,252. Variabel kinerja guru didapatkan nilai
minimum 77, nilai maximum 104, nilai rata-rata (mean) 85,17, serta standar deviasi 6,422.

A. Analisis Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas, uji linearitas,
uji multikolineritas dan uji heteroskedastisitas.



1. Uji Normalitas
Uji ini adalah untuk menguji apakah pengamatan berdistribusi secara normal atau
tidak, uji ini mengunakan kolmogorov smirnov. Hasil uji Normalitas dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4.10 Uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 30
Mean .0000000

Normal Parameters?® Std. Deviation 215346984
Absolute .095

Most Extreme Differences  Positive .095
Negative -.064

Kolmogorov-Smirnov Z 519
Asymp. Sig. (2-tailed) .950

Sumber : data primer 2018

Dari table 4.10 terlihat bahwa hasil uji normalitas menyatakan nilai Kolmogorov-
Smirnov dengan nilai asymp.sig sebesar 0,950>0,05. Berdasarkan hasil tersebut dinyatakan data
yang digunakan dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal dan bisa dilanjutkan untuk
lebih lanjut.

2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antar variabel bebas. Untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas
maka dapat dilihat dari nilai Varians Inflation Factor (VIF) dan tolerance (a).

Tabel 4.11 Uji multikolinieritas

Variabel Tolerance | VIF Keterangan

Kepemimpinan 558 1.794 Tidak terjadi
p p multikolinieritas

Iklim Sekolah 601 1.663 Tidak terjadi
multikolinieritas

.. ) .836 1.196 Tidak terjadi
Motivasi Kerja multikolinieritas

Sumber : data primer 2018

Hasil nilai VIF yang diperoleh dalam tabel menunjukkan variabel bebas dalam model
regresi tidak saling berkolerasi. Diperoleh nilai VIF untuk masing-masing variabel bebas
kurang dari 10 dan nilai toleransi berada di atas 0,10. Hal ini menunjukkan tidak adanya
kolerasi antara sesama variabel bebas dalam model regresi dan disimpulkan tidak terdapat
masalah multikolinearitas di antara sesama variabel bebas dalam model regresi yang dibentuk.

3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varian dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya, jika varian
residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya tetap maka disebut homoskedastisitas.



Model regresi yang baik adalah model yang homoskedastisitas tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji glejser,
yaitu dengan cara meregres variabel dependen dengan nilai absolute dari residual. Jika hasil
pengujian diperolehnilai sig > 0,05 maka tidak heteroskedastistitas:

Tabel 4.12 Uji heteroskedastisitas

Variabel sig batas Keterangan

o 0.742 | >0,05 Tidak terjadi
Kepemimpinan heteroskedastisitas

‘ 0.766 >0,05 Tidak terjadi
Iklim Sekolah heteroskedastisitas

o . 0.842 | >0,05 Tidak terjadi
Motivasi Kerja heteroskedastisitas

Sumber : data primer 2018

Berdasarkan tabel 4.12 dapat diketahui bahwa nilai probabilitas lebih besar dari 5%,
dengan demikian variabel yang diajukan dalam penelitian tidak terjadi heterokedastisitas.

. Analisis Regresi Berganda

Untuk menguji Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Iklim Sekolah Motivasi
Kerja Terhadap Kinerja Guru digunakan analisis regresi linier berganda. Dalam model analisis
regresi linier berganda akan diuji secara simultan (uji F) maupun secara parsial (uji t).
Ketentuan uji signifikansi uji F dan uji t adalah sebagai berikut:

Menerima Ha: Jika probabilitas (p) < 0,05 artinya Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Iklim Sekolah dan Motivasi Kerja secara simultan maupun parsial memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja Guru.

Ringkasan hasil analisis regresi linier berganda yang telah dilakukan adalah sebagai berikut:

Tabel 4.13 Uji regresi linier berganda

t
Variabel Beta | hitung | Sigt | Keterangan

Kepem1g;£;r11:}rll Kepala 0.674 | 7.649 | 0.000 Signifikan
Iklim Sekolah 0.253 | 2978 | 0.006 | Signifikan
Motivasi Kerja 0179 | 2.495 | 0.019 | Signifikan

F hitung 68.418
Sig F 0.000 Signifikan

Adj. R square 0.875

Sumber : data primer 2018
Y=0,674 X1+ 0,253 X2+ 0,179 X5 + e

a. b1=0,674

Artinya jika semakin baik kepemimpinan maka kinerja guru akan meningkat dengan
anggapan variable bebas lain tetap.



b. b2=0,253
Artinya jika iklim sekolah meningkat maka kinerja guru akan ikut meningkat dengan
anggapan variable bebas lain tetap.

c. b3=0,179
Artinya jika motivasi kerja meningkat maka kinerja guru akan meningkat pula dengan
anggapan variable bebas lain tetap.

1. Uji Regresi Simultan (uji F)

Berdasarkan Regresi Simultan, diperoleh nilai F-hitung sebesar 68,418 dengan
probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan ketentuan uji F dimana nilai probabilitas (p) < 0,05,
kepemimpinan, iklim sekolah dan, motivasi kerja secara simultan mampu memprediksi
perubahan kinerja guru.

2. Uji Regresi Parsial (uji t)

a. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan uji regresi parsial, ini menunjukkan semakin baik kepemiminan dari kepala
sekolah di SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon secara otomatis akan mampu meningkatkan
kinerja guru. Diperoleh dari nilai t-hitung sebesar 7,649 koefisien regresi (beta) 0,674
dengan probabilitas (p) = 0,000. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) <
0,05 dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru.

b. Iklim Sekolah

Berdasarkan uji regresi parsial, ini menunjukkan semakin baik iklim sekolah di SMP Islam
Al-azhar 5 Cirebon secara otomatis akan mampu meningkatkan kinerja guru. Diperoleh
dari nilai t-hitung sebesar 2,978 koefisien regresi (beta) 0,253 dengan probabilitas (p) =
0,006. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) < 0,05 dapat disimpulkan
bahwa iklim sekolah berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

c. Motivasi Kerja

Berdasarkan uji regresi parsial, ini menunjukkan semakin baik motivasi kerja di SMP Islam
Al-azhar 5 Cirebon secara otomatis akan mampu meningkatkan kinerja guru. Diperoleh
dari nilai t-hitung sebesar 2,495 koefisien regresi (beta) 0,179 dengan probabilitas (p) =
0,019. Berdasarkan hasil olah data dimana nilai probabilitas (p) < 0,05 dapat disimpulkan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.

3. Koefisisen Determinasi (R?)

Besar pengaruh kepemimpinan, iklim sekolah dan, motivasi kerja secara simultan
terhadap kinerja guru ditunjukkan oleh nilai Adjusted R Square sebesar 0,875. Artinya, 87,5%
kinerja guru dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan motivasi
kerja. Sisanya sebesar12,5% dipengaruhi oleh variable lain diluar variable yang diteliti.

C. Pembahasan
a. Pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Semakin baik kepemimpinan kepala sekolah akan meningkatkan kinerja guru
dan sebaliknya, jika kepemimpinan kepala sekolah menurun akan menyebabkan kinerja guru
menurun.

Menurut Mulyasa (2014:17-18) mengatakan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang
sangat penting dalam menjalankan manajemen sekolah untuk perkembangan kebutuhan
zaman dan tuntutan masyarakat, khususnya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan,



tekhnologi, budaya dan seni. Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif dapat dilihat
berdasarkan kriteria, mampu memberdayakan guru untuk melaksanakan proses
pembelajaran dengan baik, lancar, dan produktif. Kepala sekolah dapat menjelaskan tugas
dan pekerjaannya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan, mampu membangun
hubungan yang harmonis dengan guru, masyarakat dalam rangka mewujudkan tujuan
sekolah. Selain menjadi pemimpin, kepala sekolah juga berperan sebagai edukator, manajer,
administrator, supervisor, leader, inovator dan motivator (Dinas Pendidikan dalam Septiana
dkk, 2013).

Pada sebuah organisasi, kesuksesan atau kegagalan dalam pelaksanaan tugas dan
penyelenggaraan, dipengaruhi oleh kepemimpinan, dan didukung oleh kapasitas organisasi
yang memadai (Istianto dalam Satriadi, 2016). Kepemimpinan yang baik dari kepala sekolah
akan dapat mempengaruhi kinerja dari guru. Pelaksanaan suatu kepemimpinan tidak terlepas
dari perilaku atau cara-cara yang diterapkan oleh kepala sekolah dalam memberikan
pengaruh pada guru, sehingga guru akan menjalankan tugas atau pekerjaannya secara efektif
dan produktif. Kepala sekolah akan menjadi contoh bagi guru yang lain, jika dalam
kepemimpinannya baik, maka guru akan menjalankan peranannya dengan baik pula. Hal ini
akan meningkatkan kinerja guru dalam pelaksanaannya sebagai tenaga pendidik.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Suryani Dewi Pratiwi (2013) yang
menyatakan bahwa kepemimpinan kepala sekolah berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru. Keberhasilan organisasi juga sangat ditentukan oleh keberhasilan
pemimpin dengan kepemimpinan dalam melaksanakan fungsi dan tugasnya. Kepemimpinan
kepala sekolah yang baik akan mempengaruhi kinerja dari guru, dikarenakan kepala sekolah
mempunyai peranan sebagai pemimpin yang dituntut dapat melaksanakan
tanggungjawabnya dengan baik. Nur Cahya Edi Sukendar juga telah meneliti terlebih dahulu
pada tahun 2013 hasilnya “Terdapat pengaruh positif dan signifikan keterampilan
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru SMP negeri di Sub Rayon 03 Kabupaten
Jepara.” Dan Ni Komang Ayu Lidyawati juga telah meneliti pada tahun 2014 yang hasilnya
“Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepemimpinan kepala sekolah
terhadap kinerja guru di SMA Negeri 1 Abiansemal.”

b. Pengaruh Iklim Sekolah Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iklim sekolah berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Semakin baik iklim sekolah yang dirasakan oleh guru maka akan meningkatkan
kinerja, iklim sekolah yang kurang baik akan menyebabkan kinerja guru menurun.

Iklim sekolah merupakan kualitas dan frekuensi dari interaksi antara para peserta
didik, diantara anggota staf di sekolah dengan peserta didik, hubungan antarstaf, serta
interaksi staf dengan orang tua. Iklim di suatu organisasi tidak tetap, namun dapat berubah ke
suasana yang lebih baik atau sebaliknya, tergantung pada bagaimana proses interaksi
anggota organisasi tersebut (Davis dalam Abdul Hamid, 2014). Iklim kerja yang
menyenangkan akan tercipta, apabila hubungan antar manusia berkembang dengan
harmonis. Keadaan iklim yang harmonis ini sangat mendukung terhadap prestasi kerja
seseorang. Dengan adanya suasana kerja yang nyaman dan tenang tersebut memungkinkan
guru untuk bekerja lebih baik.

Iklim sekolah meruapkan variable salah satu variable yang mempengaruhi kinerja
(Townsend, dalam Fitriana, 2013). Iklim sekolah yang kondusif, akan menjadikan guru merasa
nyaman dalam bekerja dan terpacu untuk bekerja lebih baik. Karena kebutuhan guru itu
sendiri akan adanya kebutuhan rasa aman, nyaman, dan tentram tanpa adanya ancaman atau



tekanan dari pihak manapun terpenuhi dengan baik. Akan tetapi, apabila iklim sekolah yang
tidak kondusif dan tidak mendukung kinerja guru akan berdampak negatif, baik bagi guru
maupun personil sekolah lainnya, dan sulitnya tercapai tujuan pendidikan, sehingga
menyebabkan guru merasa jenuh dengan kinerjanya di sekolah.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Basilius Redan Werang (2012) yang
menyatakan bahwa iklim sekolah berpengaruh signifikan pada kinerja guru. Nilai P2y yang
merupakan hubungan langsung Iklim Sekolah (X2) dengan Kinerja Guru (Y) SMA Negeri di
kota Merauke yang digambarkan dengan beta (f3) sebesar 0,320 dengan Sig=0,000. Dengan
menggunakan taraf signifikasi 0,05, nampak bawah nilai probabilitasnya jauh lebih kecil daro
0,05. Desy Noor Indah Fitriana, (2013) “pengaruh iklim sekolah terhadap kinerja guru SD di
Kecamatan Muntilan menunjukkan  (0,723) > 0 sehingga Ha diterima yang berarti bahwa
iklim sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SD.” dan logikanya jika iklim
sekolah yang bagus serta mendukung maka kinerja guru pun akan bagus, begitupun
sebaliknya jika iklim sekolah tidak mendukung maka kinerja pun akan tidak maksimal untuk
mencapai tujuan. Nani Dewi Sunengsih (2015) mengatakan bahwa “Terdapat hubungan
antara iklim sekolah dengan kinerja guru, dengan kata lain makin tinggi iklim sekolah akan
makin baik kinerjanya” berarti sudah positif dan signifikan.

c¢. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif terhadap
kinerja guru. Semakin tinggi motivasi kerja dari guru maka akan meningkatkan kinerja,
motivasi kerja yang rendah akan dapat menyebabkan kinerja guru menurun.

Motivasi kerja guru merupakan daya penggerak yang ada dalam diri seorang guru
yang menimbulkan suatu dorongan kepada guru untuk bekerja guna mencapai tujuan
pekerjaannya (Purwanto, 2011). Sebagai tenaga profesional kependidikan, guru memiliki
motivasi kerja yang berbeda antara guru yang satu dengan lainnya. Guru yang mempunyai
motivasi tinggi terhadap pekerjaannya sebagai tenaga pendidik akan bersungguh-sunggguh
dalam melakukan pekerjaannya, namun tidak semua guru demikian. Hal ini kelak akan
berdampak pada berakibat adanya perbedaan kinerja guru dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

Motivasi kerja guru merupakan faktor penting dalam peningkatan kinerja guru karena
sebagai pendorong utama setiap guru melaksanakan tugas profesinya sesuai ketentuan yang
berlaku (Winardi dalam Septiana, 2013). Motivasi kerja yang tinggi dari guru akan
menjadikannya bekerja dan menjalankan tanggung jawabnya dengan baik. Guru merasa
mempunyai tanggung jawab untuk memberikan seluruh kemampuannya dalam mendidik
siswa. Dengan demikian motivasi yang tinggi dari guru akan meningkatkan kinerja dalam
menjalankan pekerjaan dan tanggung jawabnya.

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Yulia Noordianti (2012) yang
menyatakan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan pada kinerja guru. Motivasi kerja
yang tinggi dari guru akan menjadikan guru bekerja sesuai dengan peranannya dengan
sungguh-sungguhm, dengan demikian kinerjanya akan semakin baik. Selain itu juga sudah
dibuktikan oleh Reza Ahmadiansyah (2016) yang menghasilkan penelitian bahwa “Motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Muhammadiyah Salatiga”. Engkay Karweti (2010) juga telah melakukan penelitian
terlebih dahulu dengan hasil “ Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Guru Sekolah Luar Biasa (SLB) Kabupaten Subang”.

KESIMPULAN DAN SARAN



A. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Kepala Sekolah
Iklim Sekolah Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru, setelah melakukan penelitian dihasilkan
sebagai berikut:
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru di SMP Islam
Al-azhar 5 Cirebon.
2. Iklim Sekolah berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru di SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon.
3. Motivasi Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Guru di SMP Islam Al-azhar 5 Cirebon.
B. Saran
1. BagiInstansi

Bagi instansi hasil penelitian ini bisa menjadi masukan dan pertimbangan dalam
mempertahankan meningkatkan kinerja guru.

a. Pada variabel Iklim Sekolah didapati nilai minimum mengenai menggunakan sistem
pindah ruang kelas yang didapat dari butir pertanyaan kuesioner, mungkin bisa di
lakukan demi terciptanya suasana baru di setiap mata pelajaran sehingga para murid
tidak cepat bosan dan mudah menerima pelajaran karena suasana yang tidak jenuh.

b. Pada variabel Motivasi Kerja didapati nilai minimum mengenai tugas bagian dari
hidup, alangkah baiknya punya pemikiran seperti itu saat bertugas, karena bisa
membuat sugesti baik saat mengerjakan tugas yang berat, tidak merasa terbebani
karena memang sudah merasa tugas bagian dari hidup kita.

c. Pada variabel Kinerja Guru didapati nilai terendah mengenai karya tulis pribadi dan
mempubikasikannya, karya tulis pribadi akan memperluas pengetahuan kita dan
menambah pengalaman sehingga bisa meningkatkan kualitas kinerja, lebih baik para
guru membuat karya tulis untuk dipublikasikan dan hal tersebut dapat menambah
kualitas kerja.

Terus berusaha karena terbukti bahwa kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah
dan motivasi kerja memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja guru, sehingga akan
memberikan kontribusi yang baik instansi di masa mendatang.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan tentang pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah, iklim sekolah dan motivasi kerja terhadap kinerja guru.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian serupa
diharapkan lebih mengembangkan variabel independen dan variabel dependen serta
menyempurnakan penelitian ini dengan sampel yang lebih besar sehingga didapatkan hasil
penelitian yang lebih baik.
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